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Abstrak
 

Dalam tesis ini ingin menjelaskan mengapa hubungan Arab Saudi-AS yang dianggap 'hubungan khusus'

belum dapat membawa Arab Saudi untuk berperan optimal dalam menyelesaikan masalah Palestina.

Penyelesaian masalah Palestina merupakan ukuran keberhasilan pelaksanaan tuntutan tugas dan misi politik

luar negeri Arab Saudi yang dirumuskannya tahun 1943. Tugas dan misi tersebut berisi bahwa penyelesaian

masalah Palestina ditempuh dengan dua Cara : Arab Saudi bersatu dengan negara-negara Arab lainnya

untuk menyelesaikan Palestina, dan Arab Saudi mempengaruhi Amerika untuk menjadi mediator yang adil

dalam menyelesaikan masalah Palestina. Namun, pelaksanaan untuk menarik Amerika menjadi mediator

yang adil masih mendapat hambatan eksternal dan internal.

Hambatan eksternal dan internal yang dimaksud, sebagai berikut :

1. Kuatnya lobi pro-Israel terhadap pengambil kebijakan (decision maker) di Amerika, sehingga Amerika

dapat mengorbankan hubungan khususnya dengan Arab Saudi, terutama menyangkut penyelesaian masalah

Palestina. Lemahnya dukungan negara-negara Arab lainnya atas kepemimpinan Arab Saudi (Arab

leadership) membuat Arab Saudi tidak dapat berperan optimal, karena tidak mendapat wewenang penuh dari

negara Arab lainnya.

2. Lemahnya pengaruh Arab Saudi terhadap Amerika akibat ketergantungannya di bidang politik, militer

dan ekonomi, sehingga Arab Saudi tidak mempunyai posisi tawar menawar yang memadai terhadap

Amerika Serikat, dan ketergantungan Arab Saudi tersebut menempatkan kedua negara tidak mempunyai

hubungan khusus dalam arti yang sesungguhnya.

3. Perbedaan sosial budaya antara Arab Saudi-Amerika Serikat mengakibatkan kedua negara tidak mendapat

dukungan yang penuh dari warga kedua negara masing-masing, dan bahkan perbedaan sosial budaya

tersebut dapat menghambat usaha pemerintah kedua negara untuk menyelesaikan masalah Palestina.

4. Adanya konflik elit di Arab Saudi mengenai hubungan yang ideal antara Arab Saudi-Amerika, sehingga

para elit di lingkungan kerajaan tidak mempunyai pandangan yang sama mengenai keterlibatan Amerika

dalam proses perdamaian, dan dari pihak Arab Saudi tidak mempunyai strategi yang baku untuk membawa

Amerika dalam menyelesaikan masalah Palestina.

5. Lemahnya pengaruh pro-Palestina di Arab Saudi merupakan akibat sistem politik Arab Saudi yang

membatasi partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, sehingga Arab Saudi kelihatan

passif dalam mencari terobosan baru dalam penyelesaian masalah Palestina, dan cenderung menunggu

inisiatif dari Amerika Serikat. 
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